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ABSTRAK

Timotius Umboralage Makahanap/ 67160425 /2022/ Persepsi Mahasiswa Terhadap Berita

Kasus Covid-19 di Channel YouTube Kompas TV/ Pembimbing: Deavvy M.R.Y Johassan.,

M.Si.

Tujuan penelitian ini adalah membahas persepsi mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika

Kwik Kian Gie Jakarta terhadap berita Covid-19 yang ditayangkan melalui YouTube channel milik

KompasTV. Yang akan dibahas adalah komunikasi verbal, komunikasi non-verbal dan kredibilitas

dari berita channel KompasTV dengan judul Update Corona Indonesia 30 Desember 2021:

Bertambah 189 Kasus Positif Covid-19

Penelitian ini menggunakan teori persepsi yakni teori yang menunjukkan komunikasi sebagai

proses penyebab perubahan pengetahuan.

Peneliti meneliti 5 subjek, kelimanya adalah mahasiswa dan mahasiswi Institut Bisnis dan

Informatika Kwik Kian Gie Jakarta jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2018. Mereka adalah Eldini,

Evi, Novi, Sevian dan Willy. Setelah itu, meneliti mewawancarai mereka melalui Zoom Meeting.

Hasil penelitian ini adalah, terjadinya perubahan pengetahuan terhadap situasi pandemi

Covid-19 di Indonesia karena pengetahuan mereka ditambah oleh berita Update Corona Indonesia 30

Desember 2021: Bertambah 189 Kasus Positif Covid-19.

Kesimpulannya adalah, pertama mahasiswa merespon dengan objektif dan mendapatkan

pengetahuan baru kalau situasi Covid-19 masih cukup tinggi. Kedua terhadap komunikasi nonverbal,

tidak ada yang memperhatikan komunikasi non-verbal yang terdapat diberita ini. Ketiga yaitu persepsi

mahasiswa terhadap kredibilitas berita Corona Indonesia. Mereka langsung memberi feedback dan

tanggapan yang merupakan bukti kalau berita Corona Bertambah merupakan sumber kredibel yang

mampu menambah kognitif mereka terhadap situasi Covid-19 yang terjadi di Indonesia.



ABSTRACT

Timotius Umboralage Makahanap / 67160425 / 2022 / The Perception of Students, Towards News

of Covid-19 Cases Through KompasTV's YouTube Channel / Supervisor: Deavvy M.R.Y Johassan.,

M.Si.

The purpose of this study is to examine the perceptions of Kwik Kian Gie Institute of Business

and Informatics Jakarta towards Covid-19 news broadcast through Kompas TV's YouTube channel.

What will be discussed is verbal communication, non-verbal communication and credibility from the

Kompas TV news channel with the title Corona Indonesia Update December 30, 2021: An Increase of

189 Positive Cases of Covid-19

This research uses the theory of perception, which is a theory that shows communication as a

process that causes changes in knowledge.

Researchers examined 5 subjects, all five of which were students and students of Kwik Kian

Gie Institute of Business and Informatics Jakarta majoring in Communication Class of 2018. They are

Eldini, Evi, Novi, Sevian and Willy. Researcher interviewing them with Zoom Meeting.

The result of this study is, there is a change in knowledge about the Covid-19 pandemic

situation in Indonesia because their knowledge is added by the news of the Corona Indonesia Update

December 30, 2021: An increase of 189 Positive Cases of Covid-19. And the answer of this study is,

the news create panick, and spreading fear to the audience.

The conclusion is, first, the five students responded objectively and gained new knowledge

that the Covid-19 situation was still quite high. Secondly, regarding nonverbal communication, no

one pays attention to the non-verbal communication contained in this news. The third is the student's

perception of the credibility of the Corona Indonesia Update news on December 30, 2021: An

increase of 189 Positive Cases of Covid-19. They immediately gave feedback and responses which are

proof that the news of the Corona Indonesia Update December 30, 2021: An increase of 189 positive



cases of Covid-19 is a credible source that is able to add to their cognitive to the Covid-19 situation

that occurs in Indonesia.
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LAMPIRAN

Pertanyaan: Apa tanggapan kamu tentang berita tersebut?

Jawab Eldini : “Tanggapan saya terhadap berita tersebut hmm…dari hari ke

hari ya ada aja kasus Covid tuh meningkat ya kaya gak abisnya sih walaupun udah

vaksin ehmm pemerintah nyuruh vaksin gitu ada vaksin Sinovac, vaksin ehmmm

AstraZeneca tapi tetep aja kaya ehmm masih ada yang kena gitu. Orang mungkin juga

eeehmm hmmm apa ya, masyarakat ehmmm kaya kurang aware sih sama apa

namanya protokol kesehatan ck, hmmm kurang apa ya, kurang menerapkan protokol

kesehatan juga jadi makanya sering apa ya sering naik naik naik terus kasusnya itu,

itu sih menurut saya.”

Jawab Evi : “Tanggapan aku tentang berita yang tadi udah dishare itu

setelah aku liat ternyata kasus Covid itu masih lumayan tinggi sekitaran 4 juta, tapi

ehmmm setelah diliat dengan kritis, ternyata puji Tuhannya, angka orang yang

sembuh itu juga hampir mendekati dengan yang positif jadi seenggaknya lumayan

imbang gitu dibandingkan dengan tahun 2018 sampai 2019 dimana itu angka orang

positif dengan angka kesembuhan itu sangat amat beda jauh selisihnya tapi divideo

tadi udah nunjukkin seenggaknya udah ada perubahan udah lebih banyak orang yang

mulai sembuh.”

Jawab Novi : “Ehmmm tanggapan saya tentang berita yang telah

ditayangkan tersebut yaitu bisa dilihat angka kesembuhan lebih tinggi dibanding

dengan angka yang terkena Covid-19 atau yang positif. Jadi di per 30 Desember itu

Covid-19 lebih membaiklah bisa dibilang begitu terus juga ehmm walaupun membaik

tapi apa ya masih banyak warga yang tidak mau menaati protokol kan jadi masih ada



yang positif tapi baiknya itu dipertenge di akhir Desember itu Covid-19 mulai

menurun jadi kasus-kasus udah mulai menipislah.”

Jawab Willy : “Ehhm tanggapan saya mengenai berita Kompas tersebut

mengenai yang mana Covid-19 adalah bagaimana upaya media dalam menghimbau

masyarakatnya agar tetap lebih berhati-hati dalam dalam virus pandemi yang ada di

sekarang ini gitu terlebih lagi kan yang seperti yang tadi saya bilang bahwa tahun

2021 pertengahan itu mengalami kenaikan yang begitu pesat dimana satu hari itu jika

saya tidak salah ehhm sekitar 40.000 orang yang kena dimanakan setelah itu sedikit

melandai grafiknya melandai, yang dimana kasus positifnya per-hari itu sedikit

berkurang-berkurang. Lalu kan pada berita tersebut juga ditampilkan bahwa pada 30

Desember kasus positifnya blablablabla gitu dimana kan 30 Desember itu kan

merupakan akhir tahun ya, long weekend juga kan bagi masyarakat dan juga mungkin

sebagai salah satu media untuk menghimbau masyarakatnya agar long weekend ini

tahun baru kalau bisa jangan terlalu beruphoria dulu lah dengan keadaan gitu.

Jawab Sevian : “Ok baik ehhhm tanggapan saya mengenai berita yang tadi

ditampilkan itu salah satu berita yang cukup apa ya memberikan dukacita juga dan

selain itu memberikan beberapa pengaruh lah, pengaruhnya itu karena ini berita yang

ditujukkan ke khalayak publik gitu kan banyak yang menonton berita ini, jadi berita

ini kadang bisa menimbulkan kecemasan juga, menimbulkan rasa takut gitu ya ehm

pada penonton karena eehm berita ini kan memberikan fakta yang jelas memberikan

data-data berupa angka juga ehmm yang berupa jumlah ehmmmm pasien Covid yang

ter apa terindikasi positif dan juga ada korban-korban yang telah meninggal karena

pandemi Covid-19 gitu. Nah itu kan memberikan kecemasan ya memberikan

ketakutan juga untuk ehmm warga yang menonton gitu. Apalagi berita ini diberitakan

secara terus menerus. Berulang-ulang. Namun disisi lain berita ini juga bisa



memberikan dampak lain gitu seperti memberikan kesadaran yang lebih gitu,

kesadarann untuk kita bisa ehmmm menjaga diri lagi untuk mengikuti protokol

kesehatan yang telah diterapkan sama pemerintah dan juga ya mengikuti aturanlah

kebijakan-kebijakan pemerintah yang udah diatur gitu, seperti PPKM, eeehmmm

pembatasan jarak, pembatasan mobilitas dan lain-lain seperti itu. Jadi pada intinya

selain ehmmmm berita ini memberikan rasa takut atau kecemasan yang berlebih tapi

berita ini juga bisa eeeehmmm memberikan kesadaran kita gitu untuk terus

menerapkan protokol kesehatan yang diterapkan sama pemerintah gitu.”




